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ABSTRAK 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk memperoleh perangkat pembelajaran 
geometri SMP berbasis teori Van Hiele untuk meningkatkan tahap berpikir siswa dari tahap 
visualisasi ke tahap analisis. Metode pengembangan yang digunakan untuk memperoleh 
perangkat pembelajaran tersebut adalah model 4-D (Four D-Model) yang dikemukakan oleh 
Thiagarajan dan Semmel melalui empat tahap yaitu:  (1) tahap pendefinisian (define), (2) tahap 
perancangan (design), (3) tahap pengembangan (develop) dan (4) tahap desiminasi (desiminate). 
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini berupa seperangkat pembelajaran geometri 
SMP berbasis teori Van Hiele yang terdiri dari Buku Siswa, RPP, LKPD dan Latihan Soal dan 
dapat digunakan untuk meningkatkan tahap berpikir siswa dari tahap visualisasi ke tahap 
analisis. Adapun spesifikasi perangkat pembelajaran ini sebagai berikut: 1) Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan berbasis teori Van Hiele; 2) Aktivitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan berorientasi konstruktivis; 3) Perangkat pembelajaran ini 
khusus untuk meningkatkan tahap berpikir siswa dari tahap visualisasi ke tahap analisis pada 
materi konsep-konsep segiempat di SMP. Konsep-konsep segiempat yang menjadi fokus kajian 
adalah sifat-sifat segiempat dan hubungan antar sifat dari jenis-jenis segiempat; 4) Perangkat 
pembelajaran ini digunakan untuk kepentingan remedi baik secara individual maupun kelompok 
kecil. 
 
Kata Kunci: penelitian, pengembangan, tahap, berpikir, teori, Van Hiele. 
I. PENDAHULUAN 
Belajar geometri juga dapat mengembangkan kemampuan penalaran. Karena 
dalam belajar geometri selain siswa dapat dilatih kemampuan spatial melalui gambar-
gambar geomerti, juga dilatih untuk melakukan analisis (penalarannya) baik terkait 
dengan gambar-gambar geomerti maupun konsep-konsep (defisini, aksioma dan 
teorema). Aktivitas-aktivitas tersebut dapat meningkatkan penalaran siswa. Untuk itu 
pentingnya mendesain pembelajaran geometri sehingga dapat menumbuhkembangkan 
kemampuan bernalar siswa.  
Menurut Van Hiele (dalam Armah & Kissi, 2019) bahwa ada lima tahap berpikir 
dalam belajar geometri yakni tahap 0 (visualisasi), tahap 1 (analisis), tahap 2 (abstraksi), 
tahap 3 (deduksi) dan tahap 4 (rigor). Tahap-tahap berpikir ini sifatnya hirarkhis. 
Artinya seorang siswa dalam belajar geometri tahap berpikirnya terurut. Seseorang 
tahap berpikirnya dapat meningkat harus melalui tahap sebelumnya.  
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Menurut teori perkembangan kognitif dari Piaget bahwa idealnya tahap berpikir 
siswa SMP dalam belajar geometri telah mencapai tahap 2 (abstraksi), meskipun juga 
telah diperkenalkan sistem aksiomatik yang sifatnya sederhana. Namun kenyataan di 
lapangan masih banyak ditemukan siswa yang tahap berpikir dalam belajar geometri 
masih berada pada tahap 0 dan tahap 1 (Sunardi, 2000; Kho, 1996; Fuys dkk., 1998). 
Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran geomteri dijenjang SMP perlu mendapat 
perhatian serius.  
 Menurut Van Hiele (dalam Nurani dkk., 2016)  bahwa tahap berpikir siswa 
dalam belajar geometri dari suatu tahap tertentu dapat ditingkatkan ke tahap berikutnya 
tergantung permbelajaran. Artinya kenaikan tahap berpikir siswa tergantung bagaimana 
mendesain pembelajarannya termasuk pengembangan perangkat-perangkat 
pembelajarannya. 
Jarang sekali ditemukan perangkat-perangkat pembelajaran geometri SMP yang 
orientasinya menaikan tahap berpikir siswa dari tahap tertentu ke tahap berikutnya 
berbasis teori Van Hiele. Padahal perangkat-perangkat tersebut sangat diperlukan untuk 
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep geometri yang lebih tinggi. Apalagi 
karakteristik konsep matematika termasuk geometri sifatnya abstrak dan hirarkhis. 
Artinya untuk memahami konsep C diperlukan pemahaman yang baik tentang konsep A 
dan B. Karena semua konsep dalam sistem matematika termasuk geometri saling terkait 
dan hirarkhis. Untuk itu diperlukan kemampuan berpikir sesuai karakteristik konsep 
yang dipelajari. Bila diperhatikan bahwa bahan ajar geometri SMP berdasarkan 
Kurikulum Matematika 2013 bahwa telah menyajikan bahan ajar tentang konsep-
konsep (sifat-sifat) dua garis sejajar yang dipotong oleh garis tranversal serta 
aplikasinya dalam membuktikan teorema yang sifatnya sederhana. Misalnya 
membuktikan: “Jumlah ukuran sudut-sudut suatu segita adalah 1800”.  Untuk 
membuktikan teorema tersebut siswa dituntut untuk mampu memahami hubungan antar 
sifat-sifat pada konsep dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal. Ini 
mengindikasikan bahwa siswa dalam belajar konsep geometri tersebut diharapkan telah 
mencapai penuh tahap berpikir 2 (abstraksi) dan tahap berpikir 3 (deduksi) meskipun 
relatif sederhana.  Dengan demikian, baik berdasarkan teori Piaget maupun karakteristik 
bahan ajar geometri SMP ternyata tahap berpikir siswa SMP dalam belajar geometri 
diharapkan telah mencapai tahap berpikir 2 dan tahap berpikir 3. 
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Berdasarkan hal itu dan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas bahwa 
sebagian besar siswa SMP dalam belajar geometri masih pada tahap 0 dan tahap 1, 
maka dipandang perlu ada suatu perangkat pembelajaran geometri untuk meningkatkan 
tahap berpikir siswa dari tahap 0 (visualisasi) ke tahap 1 (analisis).  
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Pada penelitian 
pengembangan hal yang perlu diperhatikan adalah kualitas produk yang dihasilkan.  
Menurut Plomp (1999) dan Nieveen (2000) memberi kriteria kualitas produk yaitu valid 
(merefleksikan pengatahuan state-of the art dan konsisten internal), mempunyai nilai 
tambah (added value), praktis dan efektif. Produk dikatakan valid bila komponen-
komponen materinya berdasarkan pengetahuan state-of the art (validasi isi) dan semua 
komponen berkaitan secara konsisten (validasi konstruk). Produk dikatakan berkualitas 
praktis bila menurut guru-guru atau ahli lain materinya berguna dan mudah 
dilaksanakan oleh guru dan siswa. Kriteria efektif, bila merefleksikan pengalaman siswa 
dan hasil belajar siswa yang diharapkan. Karena itu fokus penelitian pengembangan ini 
adalah pada kualitas produk yang dihasilkan dengan kriteria valid, praktis dan efektif.  
Adapun kriteria valid yang digunakan untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran ini, bila validator telah menyatakan valid dan layak digunakan, meskipun 
ada revisi. Sedangkan perangkat pembelajaran dikatakan memenuhi kriteria praktis, 
apabila responden (pengguna) perangkat pembelajaran itu memiliki kecenderungan 
memberikan respon positif. Kemudian perangkat pembelajaran ini dikatakan efektif, 
apabila dapat menaikan tahap berpikir siswa dari tahap visualisasi ke tahap analisis.  
Model pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model 4-D (Four D-Model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan dan Semmel 
(1974), yaitu (1) tahap pendefinisian (define), (2) tahap perancangan (design), (3) tahap 
pengembangan (develop) dan (4) tahap desiminasi (desiminate). Kegiatan yang 
dilakukan pada tahap pendefinisian antara lain mengkaji karakteristik siswa, mengkaji 
konten kurikulum, analisis tugas dan tujuan pembelajaran. Sedangkan  kegiatan tahap 
perancangan antara lain merancang Draf I perangkat pembelajaran berdasarkan hasil 
pada tahap pendefinisian. Draf I ini terdiri dari RPP, Buku Siswa, LKPD dan Latihan 
Soal. Kemudian pada tahap pengembangan, kegiatan yang dilakukan antara lain 
menvalidasi Draf I dan uji keterbacaan Draf I (Uji coba I). Hasil ini digunakan untuk 
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merevisi Draf I dan menghasilkan Draf II. Selanjutnya pada tahap pengembangan ini 
juga dilakukan uji coba II terhadap Draf II guna memenuhi tidaknya kriteria kepraktisan 
dan keefektifan dari perangkat pembelajaran yang dihasilkan.  
Data penelitian ini merupakan data kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri: (a) Van Hiele Geometry 
Test (VHGT) yang dikembangkan oleh Usiskin (1990). Tes ini digunakan untuk 
mengklasifikasi tahap berpikir siswa dalam memahami konsep-konsep geometri; (b) 
Wawancara. Kegiatan wawancara berbasis tes (VHGT) dengan tujuan untuk 
memverifikasi data yang diperoleh dari hasil tes (VHGT); (c) Angket digunakan untuk 
memperoleh data tentang respon siswa secara tertulis untuk keperluan uji kepraktisan 
dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan.  
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif. Sedangkan 
khusus untuk data kualitatif mengacu pada analisis data kualitatif model Miles dan 
Huberman yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan 
kesimpulan/verifikasi. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Adapun hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini sebagai berikut: 
1. Hasil Tahap Pendefinisian (Define) 
Hasil yang diperoleh pada tahap ini antara lain: (1) hasil kajian konten kurikulum 
dan buku paket matematika kelas I semester 2 untuk K13 menunjukkan bahwa uraian 
materi konsep jenis-jenis segiempat sifatnya tidak detail dan kurang komprehensif 
menjelaskan hubungan antar sifat jenis segiempat serta cara mendefinisikan masing-
masing jenis segiempat; (2) berdasarkan hasil survey dan tes awal tempat uji coba 
pengembangan perangkat pembelajaran ini yakni di SMPN 13 Palu, dari 19 siswa yang 
diberikan tes ternyata terdapat 15 siswa berada pada tahap berpikir visualisasi, 3 siswa 
berada pada tahap analisis dan 1 siswa berada pada tahap berpikir abstraksi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran geometri pada jenjang SMP perlu mendapat 
perhatian. Seharusnya menurut teori perkembangan kognitif dari Piaget, siswa SMP 
hendakanya sudah sebagian besar level berpikirnya pada tahap analisis dan abstraksi. 
Karena diasumsikan siswa SMP telah mampu berpikir formal. (3) berdasarkan analisis 
konsep materi matematika untuk jenjang SMP dan tujuan penelitian ini, maka bahan 
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ajar yang dikembangkan adalah konsep jenis-jenis segiempat tentang sifat-sifatnya dan 
hubungan antar sifat-sifat jenis segiempat. Jenis segiempat yang dimaksud terdiri dari 
jajargenjang, persegipanjang, persegi, belah ketupat, layang-layang dan trapesium; (4) 
hasil analisis tugas yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi tugas-tugas yang 
dikemas dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan tugas-tugas mandiri yang 
dikemas dalam Buku Siswa; (5) kemudian tujuan-tujuan pembelajaran yang dicapai 
sebagai berikut: (a) menentukan sifat-sifat jajargenjang dan menentukan keterkaitannya 
dengan sifat-sifat segiempat; (b) menentukan sifat-sifat persegipanjang dan 
keterkaitannya dengan sifat-sifat jajargenjang; (c) menentukan sifat-sifat persegi dan 
keterkaitannya dengan sifat persegipanjang; (d) menentukan sifat-sifat belah ketupat 
dan keterkaitannya dengan sifat-sifat jajargenjang; (e) menentukan sifat-sifat layang-
layang dan keterkaitannya dengan sifat-sifat belahketupat; (f) menentukan sifat-sifat 
trapesium.. 
2. Hasil Tahap Perancangan (Desain) 
Hasil pengembangan pada tahap perancangan ini disebut Draf I atau prototipe 
awal perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Prototipe awal ini dikemas dalam 
Buku Siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Soal-Soal Latihan dan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Buku siswa memuat tentang bahan ajar geometri 
(Segiempat) SMP khususnya sifat-sifat jenis segiempat dan hubungan antar sifat-sifat 
jenis segiempat. Materi jenis-jenis segiempat yang diuraikan dalam Buku Siswa ini 
meliputi jajargenjang, persegipanjang, persegi, belah ketupat, layang-layang dan 
trapesium.  Bahan ajar ini disajikan atau dikemas berbasis kontruktivis. Artinya sifat-
sifat jenis-jenis segiempat, hubungan antar sifat jenis-jenis segiempat dan definisi setiap 
jenis segiempat yang dipelajari siswa diharapkan siswa sendiri yang menemukannya. 
Sedangkan langkah-langkah RPP dikemas berdasarkan sintaks model pembelajaran Van 
Hiele yang terdiri atas lima fase yaitu: (1) fase informasi; (2) fase orientasi terarah; (3) 
fase penegasan; (4) fase orientasi bebas dan; (5) fase integrasi.  
3. Hasil Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada tahap pengembangan ini, ada tiga hal yang dihasilkan yaitu:  (1) hasil 
validasi dari validator; (2) hasil uji coba I (uji keerbacaan) dan; (3) hasil uji coba II (uji 
efektifitas dan uji kepraktisan). Berdasarkan hasil pengembangan pada tahap desain 
(Draf I), kemudian divalidasi oleh dua orang dosen matematika pengajar geometri  dan 
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tiga orang guru SMP. Adapun hasil validasi perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan sebagai berikut: 










1 Isi 3,4 3,7 3,47 3,6 3,5425 
2 Konstruksi 3,5 3,5 3,6 3,7 3,575 
3 Bahasa 3,6 3,7 3,6 3,6 3,625 
Jumlah 10,5 10,9 10,67 10,9 10,7425 
Rata-Rata 3,5 3,633333 3,556667 3,633333 3,58083333 
Kesimpulan valid valid valid valid valid 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, ternyata semua perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan memenuhi kriteria valid, meskipun masih terdapat beberapa revisi dan 
hasil revisinya menghasilkan Draf I.  Sedangkan hasil uji I ditemukan ada beberapa 
kata/ istilah dan kalimat pada Buku Siswa dan LKPD yang direvisi dan hasil revisi ini 
menghasilkan Draf II. Selanjutnya Draf II ini diuji cobakan pada siswa kelas II SMPN 
13 Palu dengan empat subjek uji coba yang tahap berpikirnya berada pada tahap 
visualisasi  yakni subjek AT, subjek BZ, subjek MR dan subjek RX sebanyak lima kali 
pertemuan kegiatan pembelajaran. Hasil uji coba II ini tercantum pada Tabel 2 berikut 
ini. 
Tabel 2. Hasil Tes Akhir dalam Uji Coba II 
NO Subjek 
Coba 
Jumlah Jawaban Benar Tiap Pertanyaan kategori 
Level 1-5 (Level 0) 6-10 (Level 1) 11-15 (Level 2) 
1 AT 3 2 0 Level 1 
2 BZ 3 1 0 Level 1 
3 MR 4 1 1 Level 1 
4 RX 3 1 1 Level 1 
 
Setelah di (triangulasi metode) dengan wawancara ternyata hasilnya tetap seperti 
pada Tabel 2 di atas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan tahap berpikir subjek dari tahap 
0 (visualisasi) ke tahap 1 (analisis). Selanjutnya pada uji kepraktisan penggunaan 
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Tabel 3. Respon Siswa Terhadap Penerapan Perangkat  
Pembelajaran Selama Uji Coba II 
No 
Pernyataan dalam angket 
yang direspon siswa 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
Penyajian materi dalam Buku 
Siswa dan LKPD menarik 
0 0 0 0 0 0 7 12 0 0 19 
2 
Penyajian materi dalam 
LKPD dapat menemukan 
konsep yang sedang 
dipelajari. 
0 0 0 0 0 0 13 6 0 0 19 
3 
Isian materi LKPD sesuai 
dengan Buku Siswa 
0 0 0 0 0 0 0 16 3 0 19 
4 
Langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan 
guru menyenangkan dan 
menarik. 
0 1 0 2 0 0 0 12 4 0 19 
5 
Langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan 
guru dapat membangkitkan 
minat belajar siswa. 
0 0 0 0 0 0 11 4 4 0 19 
6 
Langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan 
guru dapat meningkatkan 
pemahaman konsep yang 
dipelajari. 










sikap mengharagai dan kerja 
sama dalam kelompok. 
0 0 0 2 0 3 7 5 2 0 19 
9 
Bahasa dalam Buku Siswa, 
LKPD dan Latihan Soal 
dapat dipahami. 
0 0 0 0 0 3 5 6 5 0 19 
10 
Soal-soal dalam Latihan Soal 
menantang untuk berpikir. 
0 0 1 0 0 4 7 6 1 0 19 
  Jumlah 0 3 1 5 0 13 62 81 25 0 190 




3 0 6,8 
32,
6 
43 13 0 100 
  
Rata-Rata Prosentase 
kriteria Positif/ Negatif (%) 
0,947368421 19,05263158   
  




Berdasarkan Tabel 3 di atas, secara umum respon siswa terhadap perangkat dan 
proses pembelajaran selama uji coba perangkat pembelajaran ini diperoleh rata-rata 
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respon siswa dalam kategori positif mencapai 19,05% dan dalam kategori negatif 
mencapai 0,95%. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan.  Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa perangkat pembelajaran geometri SMP khususnya bangun-bangun segiempat 
yang telah dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis  dan efektif. Tahap 
desiminasi untuk pengembangan perangkat pembelajaran ini tidak sempat dilakukan, 
karena keterbatasan waktu dan dana yang tersedia. Namun demikian, tidak berarti 
pengembangan perangkat pembelajaran ini terhenti hingga tahap ini. Bila ada masukan-
masukan yang konstruktif baik secara individu maupun dalam seminar ilmiah, tim 
peneliti sangat mengharapkan demi kesempurnaan perangkat pembelajaran ini. 
b. Pembahasan 
Pada tahap pendefinisian pengembangan perangkat pembelajaran ini, terutama 
hasil analisis kurikulum K-13 ternyata kurikulum tersebut konten materinya tidak 
menjelaskan secara detail dan komprehensif sifat-sifat jenis segiempat. Pada Buku 
Paket Matematika kelas II untuk K-13 juga tidak ditemukan hubungan keterkaitan sifat-
sifat jenis segiempat; sehingga para siswa memahami konsep-konsep jenis segiempat 
tidak secara kompreshensif. Akibatnya siswa sulit menemukan hubungan keterkitan 
antar konsep dari jenis segiempat. Oleh karena itu perlu sajian materi secara terurut, 
sistematis dan komprehensif, sehingga siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman 
jenis-jenis segiempat secara utuh. Untuk itu juga perlu peta konsep antar konsep jenis-
jenis segiempat sebagai sarana siswa dalam memahami sifat-sifat dan definisi antar 
konsep jenis-jenis segiempat. 
Dari hasil tes awal diperoleh siswa SMPN 13 Palu tahap berpikir dalam belajar 
geometri sebagian besar atau 15 orang berada pada tahap visulisasi, 3 orang siswa 
berada pada tahap analisis dan 1 orang berada pada tahap berpikir abstraksi. Hal ini juga 
mengindikasikan perlu sajian bahan ajar geometri SMP mendapat perhatian. Idealnya 
menurut teori perkembangan intelektual, siswa SMP seharusnya telah mampu berpikir 
formal. Artinya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep geometri seharusnya lebih 
abstrak, tidak pada tahap visualisasi. Siswa seharusnya mampu memahami konsep-
konsep geometri lebih abstrak baik disajikan dalam bentuk definisi maupun aksioma 
atau teorema. Oleh karena itu berdasarkan karakteristik siswa yang masih dalam 
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berpikir visualisasi dan  kompetensi ideal siswa SMP yang seharusnya dimiliki, maka 
tepatlah pengembangan perangkat pembelajaran ini dilakukan. 
 Terkait hal tersebut, maka desain perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
khususnya Buku Siswa dan LKPD dirancang sedemikian rupa sehingga tujuan untuk 
meningkatkan tahap berpikir siswa dari tahap visualisasi  ke tahap analisis dapat 
dicapai. Dengan kata lain, konstruksi Buku Siswa dan LKPD berbasis konstruktivis. 
Artinya konsep-konsep inti yang sedang dipelajari dapat ditemukan siswa sendiri 
melalui aktivitas dalam pembelajaran. 
Pada tahap pengembangan, perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah 
divalidasi oleh dosen pendidikan matematika dan guru matematika SMP untuk 
mencermati aspek isi materi, konstruksi dan aspek bahasa. Hasil validasi menunjukkan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, meskipun 
terdapat beberapa revisi. Sebagian besar revisi terkait dengan aspek bahasa terutama 
masalah istilah/ kata dan kalimat. Hal ini juga terkait dengan hasil uji coba keterbacaan 
(uji coba I) ternyata ada beberapa istilah/ kata atau penggalan kalimat yang belum 
dipahami siswa, sehingga perlu dilakukan revisi. Setelah dilakukan revisi dan 
selanjutnya draf revisi itu diuji cobakan pada uji coba II untuk mengetahui efektifitas 
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan.  
Hasil uji coba II ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan memenuhi kriteria efektif. Hal ini ditunjukkan dari empat subjek coba 
yang menjadi fokus uji coba II ini pada awalnya tahap berpikirnya berada pada tahap 
visualisasi; ternyata setelah mengikuti pembelajaran pada uji coba II ini, keempat subjek 
coba itu tahap berpikirnya berada dalam tahap analisis. Hal ini menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan cukup efektif untuk meningkatkan tahap 
berpikir siswa SMP dalam belajar geometri khususnya segiempat dari tahap visualisasi 
ke tahap analisis. 
Hasil uji kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran juga menunjukkan hal 
yang positif. Karena sebagaian besar respon siswa terhadap  perangkat pembelajaran 
dalam proses uji coba II dalam kategori positif dengan rata-rata 19,05% dan hanya rata-
rata 0,95% dalam kategori negatif. Artinya siswa cukup baik responnya terhadap 
perangkat pembelajaran yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis. 
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Dengan demikian bahwa perangkat pembelajaran geometri SMP yang 
dikembangkan lewat penelitian ini telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif 
untuk meningkatkan tahap berpikir siswa dari tahap visualisasi ke tahap analisis 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan ini, maka telah diperoleh suatu 
perangkat pembelajaran geometri SMP berbasis teori Van Hiele yang dapat 
meningkatkan tahap berpikir siswa dari tahap visualisasi ke tahap analisis. Perangkat 
pembelajaran ini terdiri atas Buku Siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Soal-Soal Latihan.  Adapun spesifikasi 
perangkat pembelajaran ini sebagai berikut: 
(a) perangkat pembelajaran yang dikembangkan berbasis teori Van Hiele baik teori 
tentang tahap berpikir maupun teori pembelajaran Van Hiele; (b) aktivitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan berorientasi konstruktivis. Artinya konsep-konsep 
geometri yang  dipelajari dikonstruksi oleh siswa melalui akvititas pembelajaran. (c) 
perangkat pembelajaran ini khusus dengan tujuan untuk meningkatkan tahap berpikir 
siswa dari tahap visualisasi ke tahap analisis pada materi konsep-konsep segiempat di 
SMP. Konsep-konsep segiempat yang menjadi fokus kajian adalah sifat-sifat segiempat, 
dan hubungan antar sifat dari jenis-jenis segiempat; (d) perangkat pembelajaran ini 
digunakan untuk kepentingan remedi baik secara individual maupun kelompok kecil.  
b. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti perlu menyampaikan saran antara 
lain: 
a. Bagi peneliti yang melalukan penelitian yang relevan, dapat melanjutkan 
penelitian ini untuk topik yang sama tetapi khusus untuk meningkatkan tahap 
berpikir siswa dari tahap abstraksi ke tahap deduksi. Isu ini sangat urgen untuk 
diteliti, karena siswa saat ini pada umumnya ada kecenderungan sulit memahami 
konsep-konsep yang sifatnya deduktif dan memerlukan penalaran yang tinggi. 
b. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan penelitian ini tidak digunakan secara 
umum untuk semua level berpikir, tetapi khusus untuk siswa dalam kategori level 
berpikir visualisasi. 
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